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ABSTRAK 

Keberhasilan pembinaan olahraga tidak hanya ditentukan oleh aspek fisik dan 
teknis, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor psikologis seperti loyalitas, kepercayaan, 
dan kepuasan atlet terhadap klub. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
tingkat loyalitas atlet serta kaitannya dengan kepercayaan dan kepuasan atlet di 
Club Bola Voli Srikandi Banyumas. Penelitian menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode survei. Subjek penelitian berjumlah 37 atlet yang dipilih 
menggunakan teknik total sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui 
kuesioner, sedangkan analisis data menggunakan analisis deskriptif berupa mean, 
standar deviasi, dan persentase dengan bantuan Microsoft Excel dan SPSS. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa tingkat loyalitas atlet berada pada kategori tinggi 
dengan nilai mean sebesar 35,35, tingkat kepercayaan atlet berada pada kategori 
tinggi dengan nilai mean sebesar 40,16, dan tingkat kepuasan atlet berada pada 
kategori sangat tinggi dengan nilai mean sebesar 44,30. Temuan ini menunjukkan 
bahwa kepercayaan terhadap pelatih dan sistem pembinaan serta kepuasan 
terhadap fasilitas, program latihan, dan lingkungan sosial berperan penting dalam 
membangun loyalitas atlet. Kebaruan penelitian ini terletak pada pengkajian 
loyalitas atlet melalui integrasi aspek kepercayaan dan kepuasan dalam konteks 
klub bola voli lokal. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi 
pengelola klub olahraga dalam merancang strategi pembinaan yang berorientasi 
pada peningkatan hubungan interpersonal, kualitas layanan, dan kenyamanan 
lingkungan latihan guna mempertahankan komitmen atlet terhadap klub. 
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ABSTRACT 

The success of sports development is determined not only by physical and technical 
aspects but also by psychological factors such as athletes’ loyalty, trust, and 
satisfaction toward the club. This study aimed to analyze the level of athlete loyalty 
and its relationship with athletes’ trust and satisfaction at Srikandi Banyumas 
Volleyball Club. The research employed a quantitative approach using a survey 
method. The participants consisted of 37 athletes selected through a total sampling 
technique. Data were collected using questionnaires, while data analysis was 
conducted through descriptive statistical analysis, including mean, standard 
deviation, and percentage calculations with the assistance of Microsoft Excel and 
SPSS. The results revealed that athlete loyalty was categorized as high, with a mean 
score of 35.35. Athlete trust was also classified as high, with a mean score of 40.16, 
while athlete satisfaction was categorized as very high, with a mean score of 44.30. 
These findings indicate that trust in coaches and the training system, as well as 
satisfaction with facilities, training programs, and the social environment, play 
important roles in fostering athlete loyalty. The novelty of this study lies in examining 
athlete loyalty through the integration of trust and satisfaction aspects within the 
context of a local volleyball club. Practically, the findings may serve as a reference 
for sports club managers in designing athlete development strategies that emphasize 
interpersonal relationships, service quality, and a supportive training environment in 
order to maintain athletes’ commitment and loyalty to the club. 
Keywords: Athlete Loyalty, Trust, Satisfaction, Volleyball, Sports Club 
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PENDAHULUAN 

Keberhasilan suatu klub olahraga tidak hanya ditentukan oleh kualitas program 
latihan dan kelengkapan fasilitas yang dimiliki, tetapi juga oleh kondisi psikologis atlet 
yang menjadi bagian di dalamnya. Klub olahraga, khususnya pada tingkat daerah, 
memiliki peran strategis dalam proses pembinaan berkelanjutan serta pengembangan 
prestasi atlet. Dalam konteks olahraga bola voli, keberlanjutan pembinaan dan pencapaian 
prestasi sangat dipengaruhi oleh keterlibatan aktif, komitmen, serta konsistensi atlet 
dalam mengikuti program latihan dan kompetisi (Fransiska Santriana Maa et al., 2025). 
Apabila atlet tidak memiliki keterikatan yang kuat terhadap klub, stabilitas organisasi 
dapat terganggu sehingga proses pembinaan menjadi kurang optimal. Oleh karena itu, 
faktor psikologis atlet menjadi elemen penting yang perlu diperhatikan dalam menjaga 
keberlangsungan organisasi olahraga. 

Motivasi adalah komponen psikologis yang mempengaruhi keterlibatan atlet. 
Motivasi intrinsik muncul dari dalam diri seseorang karena adanya rasa senang dan 
kepuasan, menurut teori kemandirian, serta rasa memiliki terhadap aktivitas yang dijalani 
(Marberliantina et al., 2025). Atlet yang memiliki tingkat motivasi tinggi cenderung 
menunjukkan semangat dalam berlatih, memiliki kedisiplinan yang baik, serta 
berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan klub (Dianis & Irsyada, 2025). Selain itu, 
dukungan sosial dari pelatih dan rekan satu tim, lingkungan sekitar juga terbukti mampu 
memperkuat motivasi serta meningkatkan keberlanjutan partisipasi atlet dalam kegiatan 
olahraga (Prasetiyo & Yunarta, 2023). Dengan demikian, motivasi dapat menjadi fondasi 
awal dalam membangun keterlibatan atlet di dalam sebuah organisasi olahraga. 

Namun demikian, motivasi yang tinggi tidak selalu menjamin keberlangsungan 
hubungan jangka panjang antara atlet dan klub. Dalam praktiknya, terdapat atlet yang 
menunjukkan antusiasme tinggi saat mengikuti latihan, tetapi tidak memiliki komitmen 
untuk bertahan dalam jangka waktu yang lama. Kondisi ini menunjukkan bahwa motivasi 
atau antusias dan loyalitas merupakan dua konsep yang saling berkaitan namun memiliki 
perbedaan secara konseptual. Loyalitas tidak hanya berkaitan dengan semangat 
berpartisipasi, tetapi juga mencerminkan komitmen jangka panjang, keterikatan 
emosional, serta kesediaan individu untuk bergabung dengan organisasi dan 
mempertahankan identitasnya (Rizqi et al., 2024). Loyalitas atlet yang tinggi sangat penting 
bagi keberlanjutan klub karena dapat menciptakan stabilitas keanggotaan serta 
meningkatkan kekompakan tim. 

Dalam kajian organisasi olahraga, loyalitas atlet tidak muncul secara langsung, 
melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor psikologis lainnya. Dua faktor yang sering 
dikaitkan dengan terbentuknya loyalitas adalah kepercayaan dan kepuasan. Kepercayaan 
merupakan keyakinan atlet terhadap kredibilitas, integritas, serta kemampuan organisasi 
dalam mengelola kegiatan olahraga secara profesional. Kepercayaan yang tinggi terhadap 
pelatih, manajemen klub, maupun sistem pembinaan dapat meningkatkan keterikatan 
atlet terhadap klub (Rizqi et al., 2024; Sunardi et al., 2023). Ketika atlet merasa percaya 
terhadap organisasi, mereka cenderung lebih mudah menjalin hubungan jangka panjang 
serta menunjukkan komitmen yang lebih kuat terhadap klub. 

Selain kepercayaan, kepuasan juga menjadi faktor penting dalam membentuk 
loyalitas atlet. Kepuasan atlet dapat muncul dari berbagai aspek seperti kualitas latihan, 
fasilitas yang tersedia, hubungan dengan pelatih, serta pengalaman yang diperoleh selama 
mengikuti kegiatan olahraga. Penelitian menunjukkan bahwa kepuasan yang tinggi dapat 
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meningkatkan keinginan seorang atlet untuk tetap bertahan dalam suatu organisasi 
olahraga serta memperkuat loyalitas terhadap klub (Sunardi et al., 2023). Sebaliknya, 
apabila atlet merasa tidak puas terhadap sistem pembinaan atau fasilitas yang diberikan, 
Kemungkinan untuk pindah ke klub lain meningkat. 

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa faktor organisasi seperti budaya 
organisasi, reputasi klub, serta kualitas pengelolaan memiliki pengaruh terhadap loyalitas 
atlet (Pratama & Khalid, 2025). Loyalitas yang tinggi dapat memberikan dampak positif 
terhadap stabilitas keanggotaan, meningkatkan solidaritas tim, serta mendukung 
keberlanjutan program pembinaan atlet. Sebaliknya, rendahnya loyalitas dapat 
menyebabkan tingginya perpindahan atlet, menurunnya kohesi tim, serta melemahnya 
identitas organisasi olahraga. 

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji motivasi, kepercayaan, maupun 
kepuasan dalam konteks olahraga, sebagian besar penelitian tersebut masih dilakukan 
secara terpisah dan lebih banyak pada konteks ekstrakurikuler sekolah. Penelitian yang 
secara khusus menganalisis hubungan antara loyalitas, kepercayaan, dan kepuasan atlet 
dalam konteks klub olahraga daerah masih relatif terbatas. Keterbatasan tersebut 
menunjukkan bahwa kurangnya penelitian, atau gap penelitian, perlu diperbaiki untuk 
mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang komponen psikologis yang 
memengaruhi loyalitas atlet dalam organisasi olahraga. 

Club Bola Voli Srikandi Banyumas sebagai salah satu klub bola voli tingkat daerah 
memiliki peran penting dalam proses pembinaan atlet. Klub ini menjadi wadah bagi atlet 
untuk mengembangkan kemampuan teknik, pengalaman bertanding, serta membangun 
karakter dalam olahraga. Namun hingga saat ini belum terdapat kajian empiris yang secara 
sistematis mengukur tingkat loyalitas atlet serta kaitannya dengan kepercayaan dan 
kepuasan atlet terhadap klub tersebut. Ketiadaan data empiris ini dapat menyulitkan 
pengelola klub dalam merumuskan strategi pembinaan yang sesuai dengan kondisi aktual 
atlet. 

Permasalahan dalam penelitian ini berkaitan dengan kondisi psikologis atlet yang 
dapat memengaruhi loyalitas terhadap klub olahraga. Dalam konteks Club Bola Voli 
Srikandi Banyumas, penting untuk memahami bagaimana tingkat kepercayaan dan                
kepuasan atlet terhadap klub. Akibatnya, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 
menganalisis tingkat loyalitas atlet serta hubungannya dengan kepercayaan dan kepuasan 
atlet di Club Bola Voli Srikandi Banyumas. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan pemahaman praktis tentang kondisi psikologis atlet dalam organisasi 
olahraga serta menjadi dasar evaluasi bagi pengelola klub dalam meningkatkan kualitas 
pembinaan dan keberlanjutan organisasi olahraga di tingkat daerah. 

 
 

METODE  

Dalam penelitian ini digunakan metode survei untuk memperoleh gambaran 
mengenai tingkat kepercayaan, kepuasan, dan loyalitas atlet. Metode survei digunakan 
untuk mengumpulkan informasi dari peserta melalui penyebaran kuesioner sehingga 
peneliti dapat mengetahui kondisi yang terjadi pada populasi penelitian (Rizqi et al., 2024). 
 

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh atlet yang tergabung dalam Club Bola 
Voli Srikandi Banyumas yang berjumlah 37 orang atlet. Dalam metode pengambilan 
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sampel total, seluruh populasi diambil sebagai responden penelitian. Selain itu, 
karakteristik responden dilihat berdasarkan lamanya bergabung dalam klub. Lama 
bergabung atlet menunjukkan pengalaman atlet dalam mengikuti kegiatan latihan dan 
pembinaan di Club Bola Voli Srikandi Banyumas. Dalam penelitian ini lama bergabung 
responden dikelompokkan menjadi empat kategori yaitu 0–1 tahun, 2–3 tahun, 4–5 tahun, 
dan lebih dari 5 tahun. 
 

Untuk mengumpulkan data, responden diberi kuesioner yang disusun berdasarkan 
indikator variabel penelitian, yaitu kepercayaan, kepuasan, dan loyalitas atlet terhadap 
klub. Metode kuesioner sering digunakan dalam penelitian survei untuk mengumpulkan 
data langsung dari responden mengenai persepsi atau pengalaman yang mereka rasakan 
(Rizqi et al., 2024). 
 

Selain itu, Metode penelitian kuesioner disusun berdasarkan indicator  yang relevan 
dengan variabel loyalitas, kepercayaan, dan kepuasan atlet yang telah banyak digunakan 
dalam penelitian sebelumnya. Penggunaan metode survei dengan kuesioner dinilai efektif 
untuk mengukur aspek psikologis seperti motivasi, minat, serta kepuasan dalam kegiatan 
olahraga (Trianggono et al., 2025). 

 
Pendekatan deskriptif kuantitatif juga banyak digunakan dalam penelitian olahraga 

untuk menggambarkan tingkat partisipasi, minat, serta keterlibatan atlet dalam kegiatan 
latihan dan organisasi olahraga. Hal ini sejalan dengan penelitian yang mengatakan teknik 
survei dapat memberikan gambaran kondisi responden secara objektif dalam kegiatan 
ekstrakurikuler olahraga (Muhammad Nukman ’Aizat & Dahlan, 2024).  

 
Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif dengan menyajikan nilai 

minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi. Selain itu, analisis 
persentase juga digunakan dengan rumus P = f / N × 100% di mana P adalah persentase, 
f adalah frekuensi jawaban responden, dan N adalah jumlah responden penelitian (Rizqi et 
al., 2024). Proses analisis data dilakukan dengan bantuan aplikasi Microsoft Excel dan 
Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) untuk mempermudah pengolahan data 
dan penyajian hasil penelitian. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini menggunakan kuesioner yang dibuat berdasarkan indikator masing-
masing variabel, yaitu kepercayaan, kepuasan, dan loyalitas atlet. Setiap variabel 
dikembangkan ke dalam beberapa pernyataan yang menggambarkan kondisi yang 
dirasakan oleh atlet selama mengikuti kegiatan dalam klub. Penyusunan instrumen ini 
mengacu pada penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa motivasi dan keterlibatan 
dalam kegiatan olahraga berperan penting dalam membentuk sikap, persepsi, serta 
perilaku individu dalam aktivitas olahraga (Marberliantina et al., 2025). 

Berdasarkan hasil pengolahan data, tingkat loyalitas atlet menunjukkan bahwa 
sebanyak 89% responden berada pada kategori setuju dan 11% berada pada kategori 
netral. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar atlet memiliki tingkat loyalitas yang 
tinggi terhadap klub, meskipun masih terdapat sebagian kecil responden yang berada pada 
kategori netral. 
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Gambar 1. Persentase Tingkat Loyalitas Atlet 

Berdasarkan analisis statistik deskriptif diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 35,35 
dengan standar deviasi sebesar 3,02. Nilai tersebut menunjukkan bahwa tingkat loyalitas 
atlet berada pada kategori tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa atlet memiliki komitmen 
yang cukup kuat untuk tetap bertahan, berpartisipasi, dan berkontribusi dalam kegiatan 
klub. Berdasarkan hasil pengolahan data, tingkat kepercayaan atlet diklasifikasikan ke 
dalam beberapa kategori, yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju, dan sangat 
setuju. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 89% responden berada pada 
kategori setuju dan 11% berada pada kategori sangat setuju. Hal ini menunjukkan bahwa 
seluruh responden memiliki tingkat kepercayaan yang positif terhadap klub, serta tidak 
terdapat responden yang berada pada kategori negatif. 

 

Gambar 2. Persentase Tingkat Kepercayaan Atlet 

Selain itu, Menurut analisis statistik deskriptif, nilai rata-rata (mean) adalah 40,16 
dengan standar deviasi sebesar 3,37. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa tingkat 
kepercayaan atlet berada pada kategori tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa atlet 
memiliki keyakinan yang baik terhadap pelatih, program latihan, serta lingkungan klub 
yang mampu memberikan rasa aman dan nyaman dalam berlatih. Berdasarkan hasil 
pengolahan data, tingkat kepuasan atlet menunjukkan bahwa sebanyak 86% responden 
berada pada kategori setuju dan 14% berada pada kategori sangat setuju. Hal ini 
menunjukkan bahwa seluruh responden memiliki tingkat kepuasan yang baik terhadap 
kondisi klub, baik dari segi fasilitas, pelayanan, maupun pengalaman selama mengikuti 
kegiatan latihan. 
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Gambar 3. Persentase Tingkat Kepuasan Atlet 

Sebagai hasil dari analisis statistik deskriptif, nilai rata-rata (mean) adalah sebesar 44,30 
dengan standar deviasi sebesar 3,94. Nilai tersebut menunjukkan bahwa tingkat kepuasan 
atlet berada pada kategori sangat tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa kebutuhan dan 
harapan atlet telah terpenuhi dengan baik oleh pihak klub, sehingga atlet merasa nyaman 
dan puas dalam mengikuti kegiatan latihan. 

Table 1. Mean dan Standar Deviasi Variabel Penelitian 

Group Mean Standard Deviation N 

Loyalitas  35,35 3,02 37 

Kepercayaan 40,16 3,37 37  

Kepuasan 44,30 3,94 37 

  
Tabel di atas menunjukkan bahwa variabel kepuasan memiliki nilai rata-rata tertinggi 

dibandingkan variabel lainnya, yang menunjukkan bahwa kepuasan atlet berada pada 
kategori sangat tinggi. Sementara itu, variabel kepercayaan dan loyalitas berada pada 
kategori tinggi. Nilai standar deviasi yang relatif kecil pada ketiga variabel menunjukkan 
bahwa data yang diperoleh cenderung homogen dan tidak terlalu menyebar. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa tingkat kepercayaan, kepuasan, 
dan loyalitas atlet berada pada kategori tinggi hingga sangat tinggi. Tingkat kepercayaan 
yang tinggi menunjukkan bahwa atlet memiliki keyakinan yang kuat pada diri mereka 
sendiri terhadap pelatih, program latihan, serta lingkungan klub. Hal ini mencerminkan 
adanya hubungan yang positif antara atlet dan klub yang dapat mendukung proses latihan 
secara optimal. 

Penelitian sebelumnya juga memperkuat temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 
faktor psikologis seperti motivasi, kepercayaan, dan kepuasan memiliki peran yang 
signifikan dalam peningkatan keterlibatan dan loyalitas dalam kegiatan olahraga. 
Tingginya minat dan motivasi akan mendorong individu untuk tetap aktif dan berkomitmen 
dalam mengikuti kegiatan olahraga secara berkelanjutan (Marberliantina et al., 2025). 

Selain itu, kualitas sarana dan prasarana latihan juga berpengaruh terhadap tingkat 
kepuasan dan motivasi atlet. Fasilitas yang memadai serta lingkungan latihan yang 
mendukung dapat meningkatkan kenyamanan dan keterikatan atlet terhadap klub 
(Amidhan et al., 2025). Dukungan sosial seperti orang tua, teman, dan penonton juga 
memiliki peran penting untuk meningkatkan motivasi atlet dan kepercayaan diri mereka, 
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yang pada akhirnya berdampak pada loyalitas (Prasetiyo & Yunarta, 2023). Selain itu, 
tingkat kepuasan yang tinggi menunjukkan bahwa kebutuhan dan harapan atlet telah 
terpenuhi dengan baik, baik dari segi fasilitas, pelayanan, maupun pengalaman yang 
diperoleh selama mengikuti kegiatan latihan. Kepuasan yang tinggi akan memberikan 
dampak positif terhadap motivasi dan kenyamanan atlet dalam berlatih 

Sementara itu, loyalitas atlet yang berada pada kategori tinggi menunjukkan adanya 
komitmen yang kuat untuk tetap bertahan dalam klub. Loyalitas ini berasal dari 
pengalaman yang baik dirasakan atlet, serta adanya kepercayaan dan kepuasan yang 
tinggi terhadap klub. Dengan demikian, dapat dijelaskan bahwa kepercayaan dan 
kepuasan memiliki peran penting dalam membentuk loyalitas atlet. Temuan dari studi ini 
diperkuat oleh temuan yang terdapat dalam jurnal STAND, di mana aspek mental seperti 
rasa percaya diri dan keikutsertaan dalam aktivitas olahraga memainkan peran yang 
signifikan dalam memperkuat partisipasi atlet. Atlet yang memiliki kepercayaan diri yang 
tinggi cenderung lebih aktif dalam latihan dan sangat terlibat dalam olahraga (Aryanto et 
al., 2023; Sulendro, 2023). Selain itu, keterlibatan dalam aktivitas olahraga juga 
berpengaruh terhadap interaksi sosial dan perkembangan sikap positif atlet, yang pada 
akhirnya dapat meningkatkan loyalitas serta kepuasan dalam mengikuti kegiatan latihan 
(Siti et al., 2025). 

Secara keseluruhan, seperti yang ditunjukkan oleh hasil penelitian ini semakin tinggi 
tingkat kepercayaan dan kepuasan atlet, maka akan meningkat loyalitas atlet terhadap 
klub. Oleh karena itu, pihak klub perlu mempertahankan dan meningkatkan kualitas 
pelayanan, fasilitas, serta hubungan interpersonal guna menjaga kepercayaan, kepuasan, 
dan loyalitas atlet. 

 
SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat loyalitas, kepercayaan, dan kepuasan atlet di 

Club Bola Voli Srikandi Banyumas berada pada kategori tinggi. Atlet menunjukkan 

komitmen yang kuat terhadap klub, didukung oleh kepercayaan terhadap pelatih, sistem 

pembinaan, fasilitas latihan, serta hubungan sosial yang baik di lingkungan klub. Selain 

itu, kepuasan atlet terhadap program latihan dan dukungan dari lingkungan sekitar turut 

memperkuat loyalitas mereka. Secara umum, kepercayaan dan kepuasan atlet yang positif 

berperan penting dalam meningkatkan loyalitas atlet terhadap klub. Oleh karena itu, 

pengelola klub perlu terus meningkatkan kualitas pembinaan, fasilitas, dan dukungan 

sosial guna menjaga keberlangsungan organisasi olahraga. 
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